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ABSTRAK

Kawasan Asia Tenggara masih menghadapi berbagai permasalahan gizi dan pangan yang kompleks.
SEAMEO RECFON hadir dan memprakarsai program unggulan Nutrition Goes to School (NGTS)
sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi di lingkungan sekolah. Namun,
implementasi NGTS di Asia Tenggara masih belum merata. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi SEAMEO RECFON dalam memperluas penerapan Program NGTS di
Asia Tenggara selama 2021-2023, menggunakan konsep Perencanaan Strategis dalam IGO oleh
Ryan Federo dan Angel Saz-Carranza. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain
penelitian deskriptif, serta data primer dan sekunder yang didapat dari wawancara dan studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SEAMEO RECFON melakukan beberapa strategi
yang diidentifikasi melalui enam dimensi. Dalam Strategic Negotiations, SEAMEO RECFON
bernegosiasi dengan stakeholder melalui stakeholder meeting untuk memilih sekolah percontohan
dan membentuk  komitmen dalam MoU/MoA. Dalam Stakeholder Management, SEAMEO
RECFON melibatkan stakeholder dalam pelatihan sebagai narasumber dan dalam Training Needs
Assessment. Pada Strategic Planning System, SEAMEO RECFON menyusun panduan dan modul
pendukung implementasi NGTS. Dalam Logical Incrementalism, SEAMEO RECFON
menyesuaikan program dengan kondisi lokal dan menerjemahkan dokumen serta materi pelatihan
ke bahasa lokal. Pada Dynamic Capabilities, SEAMEO RECFON beradaptasi terhadap perubahan
kepemimpinan berkolaborasi dengan mitra akademisi. Terakhir, dalam Miles and Snow Framework,
SEAMEO RECFON memanfaatkan media sosial, website, dan jingle sebagai bentuk promosi, serta
grup diskusi untuk memperkuat implementasi program.

Kata Kunci: SEAMEO RECFON, Nutrition Goes to School (NGTS), Perluasan Program,
Asia Tenggara
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ABSTRACT

The Southeast Asian region continues to face complex nutrition and food-related challenges.
SEAMEO RECFON initiated the flagship program Nutrition Goes to School (NGTS) as an effort to
enhance nutrition knowledge and awareness within school environments. However, the
implementation of NGTS across Southeast Asia remains uncven. This study aims to describe
SEAMEO RECFON's strategies in expanding the implementation of the NGTS program in
Southeast Asia during the period of 2021-2023, utilizing the Strategic Planning in IGO framework
proposed by Ryan Federo and Angel Saz-Carranza. A qualitative method with a descriptive
research design was employed, using primary data obtained through interviews and secondary data
collected through literature studies. The results indicate that SEAMEO RECFON undertook several
strategies identified through six dimensions. In Strategic Negotiations, SEAMEO RECFON
negotiated with stakeholders through stakeholder meetings to select pilot schools and establish
commitments formalized in MoUs or MoAs. In Stakeholder Management, SEAMEO RECFON
involved stakeholders as speakers in NGTS training sessions and participants in the Training Needs
Assessment. In Strategic Planning System, SEAMEO RECFON developed guidelines and
supporting modules for NGTS implementation. In Logical Incrementalism, the program was
adapted to local conditions, with training documents and materials translated into local languages.
In Dynamic Capabilities, SEAMEO RECFON adapted to leadership transitions by collaborating
with academic partners. Lastly, in Miles and Snow Framework, SEAMEO RECFON leveraged
social media, websites, and promotional jingles, and established discussion groups to strengthen the
program’s implementation.

Key Words: SEAMEO RECFON, Nutrition Goes to School (NGTS), Program Expansion,
Southeast Asia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malnutrisi merupakan permasalahan global dan multisektoral yang berpengaruh
pada kapasitas manusia untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional. Terdapat tiga
beban masalah gizi (The triple burden of malnutrition) yang merugikan anak-anak,
remaja, dan perempuan dalam jangka pendek dan panjang, yang juga memberi dampak
negatif dalam pembangunan ekonomi suatu negara (Nguyen, 2020). Tiga beban masalah
gizi tersebut adalah kekurangan asupan gizi (undernutrition), kelebihan asupan gizi
(overnutrition), dan kekurangan mikronutrien (micronutrient deficiencies). Kekurangan
asupan gizi terdiri atas stunting (tinggi badan rendah menurut usia), wasting (berat badan
rendah menurut tinggi badan), dan underweight (berat badan rendah menurut usia)
(WHO, 2024). Kelebihan asupan gizi sendiri mencakup overweight (kelebihan berat
badan), obesitas, dan penyakit tidak menular yang berhubungan dengan pola makan.
Kekurangan mikronutrinen sering disebut sebagai hidden hunger, kondisi ini terjadi
karena adanya kekurangan vitamin dan mineral esensial.

Kawasan Asia Tenggara, masih dihadapkan dengan berbagai permasalahan gizi dan
pangan yang kompleks. Negara-negara di Asia Tenggara memiliki beban masalah gizi
yang tinggi. Menurut (FAO, IFAD, UNICEF, WFP, & WHO, 2024), dalam kurun waktu
2021 hingga 2023, prevalensi kekurangan gizi di kawasan Asia Tenggara menunjukkan
tren yang relatif stagnan. Pada tahun 2021, prevalensi kekurangan gizi tercatat sebesar
6,1%, meningkat dari 5,8% pada tahun 2020. Angka ini bertahan di 6,1% hingga tahun
2022 dan diproyeksikan akan tetap pada level yang sama di tahun 2023. Peningkatan ini,

meskipun tidak terlalu signifikan secara angka, menandakan adanya tantangan baru



dalam upaya pengurangan kekurangan gizi di wilayah tersebut setelah sebelumnya

mengalami penurunan yang cukup stabil.

Tabel 1. 1 Prevalensi Kekurangan Gizi, 2005-2023

Prevalence of undemourishment

2017 2018 2019 2020°

WORLD 122 87 7.7 71 7.2 75 85 2.0 9.1 9.1
AFRICA 199 159 160 167 17.1 174 188 193 199 204
Northern Africa 7.8 6.2 5.6 6.2 6.2 6.0 6.2 7.1 7.4 7.8
Sub-Saharan Africa 230 18.2 18.4 19.2 196 200 27 221 227 232
Eastern Africa 322 244 245 263 265 @ 274 85 290 @ 296 28.6
Middle Africa 33.7 227 233 238 245 251 278 282 275 308
Southern Africa a7 7.1 83 6.9 7.0 7.1 8.1 9.1 9.5 9.6
Western Africa 12.2 116 11.5 11.5 12.0 11.8 13.7 138 15.0 16.0
ASIA 139 9.3 7.5 6.3 6.3 6.6 7.8 8.2 82 8.1
Central Asia 13.8 6.4 39 34 2.9 2.6 3.2 3.2 31 3.0
Eastern Asia 6.9 2.7 2.5 <2.5 <2.5 <2.5 <25 <2.5 <25 <25
South-eastern Asia 17.0 1.6 7.8 59 5.7 5.5 56 5.8 6.1 6.1
Southem Asia 20.2 14.9 12,7 10.2 10.2 111 136 145 14,2 12.9
Western Asia 8.7 6.8 9.3 10.2 10.6 10.7 110 114 12.1 12.4
ﬁ”ﬂg;;fn”j}f;;’“ 8.3 65 7.6 83 86 &5 23 9.4 95 10.3
m’;ﬁ.:ga:ﬁ:“ o 8.9 61 5.2 5.7 5.9 56 65 6.9 66 6.2
Carlbbean 18.1 14.3 128 129 13.7 138 165 154 16.8 17.2
Latin America 8.2 55 4.6 5.2 5.3 5.0 5.8 6.3 5.9 5.4
Central America 7.7 6.4 6.4 6.0 6.0 5.6 56 5.8 59 5.8
Seuth America 8.4 51 39 49 5.0 4.8 59 6.5 5.9 5.2
OCEANIA 6.9 7.3 6.9 6.8 7.1 7.0 6.7 7.5 7.1 7.3
::E‘SJER"J‘P‘E‘"‘“’“ <25 <25 <25 <25 <25 <25 <25 <25 <25 <25

Sumber: FAO. 2024. FAOSTAT: Suite of Food Security Indicators

Permasalahan gizi ini diperburuk dengan keamanan pangan yang belum stabil.
Prevalensi food insecurity di Asia Tenggara pada periode 2021 hingga 2023
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2021, prevalensi ketidakamanan
pangan berat (severe level only) mencapai 3,9%, meningkat dibandingkan 3,5% pada
2020. Angka ini terus meningkat menjadi 4,0% pada 2022 dan 2023. Kenaikan ini
mencerminkan krisis ketahanan pangan yang semakin parah. Sementara itu, Untuk
ketidakamanan pangan sedang atau berat (moderate or severe level), angka pada 2021
tercatat sebesar 16,9%, kemudian meningkat menjadi 17,0% pada 2022, dan mencapai

17,1% pada 2023.



Tabel 1. 2 Prevalensi Food Insecurity pada Tingkat Berat dan Tingkat Sedang atau
Parah Berdasarkan Skala Pengalaman Kekurangan Pangan, 2015-2023

Prevalence of severe Prevalence of moderate or severe
food insecurity food insecurity
. 2019 2020 2021 .. 2019 2020 2021
(%) (%)
WORLD 75 ... 91 106 111 108 107 215 .. 250 288 201 289 289
AFRICA 167 ... 191 207 216 217 216 450 .. 512 540 573 57.9 580
Northern Africa 90 .. 87 95 112 120 119 262 .. 288 302 340 324 338
Sub-Saharan Africa 185 ... 21.4 233 240 238 238 494 ... 563 594 625 63.6 633
Eastem Africa 208 ... 236 263 267 258 242 G563 .. 628 651 647 671 645
Middle Africa na .. na 356 371 378 380 na .. na 699 751 771 777
Southern Africa @1 .. 92 1L0 110 109 109 215 .. 219 246 246 228 249
Western Africa 110 ... 145 164 171 173 188 393 .. 487 541 606 60.1 614
AsIA 66 ... B3 98 102 97 98 178 .. 214 258 252 247 248
Central Asia 14 ... 23 4B 50 46 34 91 .. 135 178 201 174 166
Eastern Asia 08 . 13 =20 10 10 10 59 .. 74 78 61 62 63
South-easternAsia 19 ... 1B 21 26 26 29 146 .. 145 156 170 169 17.1
Southern Asia 132 ... 163 188 202 190 191 277 .. 343 431 419 410 411
Western Asia 97 .. 1L0 122 132 138 133 32.0 .. 324 375 410 383 375
western Asiaand g3 . @9 109 123 130 126 203 .. 307 341 37.7 356 358
LATIN AMERICA
AND THE 65 .. 86 1L1 121 11.0 87 244 .. 289 346 343 314 282
CARIBBEAN
Caribbean na. ... n.a. 323 25.7 28.1 286 n.a. ... n.a. B85.3 59.4 B60.5 5.8
Latin America 47 ... 71 95 111 97 73 218 .. 266 324 325 293 260
Central America 64 ... 7.2 73 78 81 7.6 289 .. 299 342 312 286 282
South America 40 ... 70 105 125 104 7.2 189 .. 253 317 330 296 251
OCEANIA 84 ... 95 86 101 93 104 213 .. 243 232 240 241 268
NORTHERN
AMERICA 13 .. 09 11 14 15 16 90 .. 69 76 75 85 &7
AND EUROPE
Europe 15 .. 08 13 17 18 20 84 .. 65 73 75 79 82
Easter Europe 15 .. 08 14 17 18 18 117 .. 83 102 105 106 108
Northem Europe 18 .. 08 12 18 20 30 68 .. 51 42 45 66 7.7
Southern Europe 1.4 ... 13 20 17 14 13 74 .. 69 80 69 64 62
Western Europe 14 .. 07 08 17 18 20 50 .. 43 38 49 57 61
Northern America 10 08 07 07 09 10 103 76 83 75 97 98

Sumber: FAO. 2024. FAOSTAT: Suite of Food Security Indicators

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap gizi dan pola hidup yang sehat bagi
anak (dari masa kehamilan sampai usia dua tahun) juga menjadi penyebab berbagai
permasalahan gizi dan pangan yang kompleks di Asia Tenggara. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan yang komprehensif melalui pendidikan
gizi yang dimulai sejak dini. Sebagai salah satu pusat regional untuk pangan dan gizi,
SEAMEO RECFON memprakarsai program unggulan Nutrition Goes to School
(NGTS). SEAMEO RECFON merupakan salah satu dari 26 regional centers di bawah
SEAMEO.

SEAMEO (Southeast Asian Ministers of Education Organization) merupakan

organisasi regional yang diinisiasi oleh menteri-menteri pendidikan di kawasan Asia

3



Tenggara untuk meningkatkan kerja sama dalam peningkatan kualitas di bidang
pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, kesehatan, teknologi informasi dan komunikasi,
bahasa, serta pengelolaan sumber daya di Asia Tenggara (SEAMEO, n.d.). SEAMEO
beranggotakan 11 negara, yakni Thailand, Malaysia, Indonesia, Myanmar, Filipina,
Singapura, Vietnam, Kamboja, Brunei Darussalam, Laos, dan Timor-Leste. Tujuan yang
dimiliki oleh SEAMEO dalam memperkuat kerja sama regional, sejalan dengan tujuan
yang dimiliki ASEAN, namun SEAMEO tidak terafiliasi secara langsung dengan
ASEAN. SEAMEO memiliki bidang yang lebih spesifik dibanding ASEAN, yakni
dalam pendidikan dan budaya, sedangkan ASEAN memiliki cakupan bidang yang lebih
luas. Meski demikian, ASEAN memiliki Working Group on Education yang menjadi
entry point SEAMEO dan ASEAN dapat berhubungan. Tiap tahunnya, Sekretariat
SEAMEO dan Sekretariat ASEAN melakukan pertemuan untuk membahas kegiatan
atau program yang akan dilakukan bersama (Rizki, 2021).

SEAMEO RECFON (Regional Centre for Food and Nutrition) adalah salah satu
pusat regional SEAMEOQ yang berorientasi pada bidang gizi dan pangan di kawasan Asia
Tenggara. SEAMEO RECFON yang berpusat di Indonesia ini berdiri sejak tahun 1967
dengan nama SEAMEO TROPMED Regional Centre for Community Nutrition. Namun
secara resmi berganti nama menjadi SEAMEO RECFON pada tahun 2011. Misi dari
SEAMEO RECFON adalah untuk menyelenggarakan pendidikan, pengembangan
kapasitas, penelitian dan diseminasi informasi di bidang gizi dan pangan melalui
kemitraan untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. SEAMEO
RECFON memiliki tiga program unggulan, yakni Early Childhood Care Nutrition and
Education (ECCNE), Nutrition Goes to School (NGTS), dan Nutrition Goes to

Workplace (NGTW).



NGTS merupakan salah satu program unggulan SEAMEO RECFON. Program ini
hadir sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi dari
lingkungan sekolah. Tujuan dari NGTS adalah untuk mempromosikan perilaku gizi yang
baik dengan melibatkan guru, siswa, dan komunitas sekolah dalam kegiatan edukasi gizi
berbasis sekolah (SEAMEO RECFON, 2020). NGTS diinisiasi di bawah SEAMEO
RECFON Second Five-Year Development Plan (2016-2021) (Fernandez, 2020).
Kemudian, dalam Third Five-Year Development Plan (2021/2022-2025/2026),
SEAMEO RECFON juga menyatakan akan terus memperkuat pelaksanaan Program
NGTS, yakni dengan memperkuat peran sekolah sebagai media efektif untuk pendidikan
pembentukan karakter yang berfokus pada praktik gizi yang baik, baik di sekolah
maupun di rumah (SEAMEO RECFON, 2022).

Program NGTS sendiri termasuk dalam SEAMEO Seven Priority Areas. SEAMEO
Seven Priority Areas merupakan hasil dari pertemuan Dewan SEAMEO tingkat menteri
yang terdiri dari Achieving universal early childhood care and education; Addressing
barriers to inclusion; Resiliency in the face of emergencies; Promoting technical and
vocational education and training; Revitalising teacher education; Harmonising higher
education and research; and adopting a 21 Century curriculum. NGTS berada pada
Second Priority Area, yakni Addressing Barriers to Inclusion yang bertujuan mengatasi
semua hambatan terhadap inklusi serta akses pembelajaran dan manajemen terhadap
kelompok yang belum mendapatkan akses. Inovasi dan aktivitas dari Program NGTS di
sekolah akan membuat pendidikan gizi lebih mudah dipahami.

Program NGTS diinisiasi sejak tahun 2016, dan dalam kurun waktu 2017-2020, telah
dilaksanakan di beberapa sekolah di tujuh kota/kabupaten di Indonesia, yakni Bogor,
Cimabhi, Cirebon, Jakarta, Klaten, Malang, dan Sambas. Selaindi Indonesia, program ini

juga telah telah diinisiasi di Brunei Darussalam, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina,



Thailand, dan Kamboja. Merujuk kepada fase-fase implementasi dari Program NGTS
(fase inisiasi, fase penguatan, dan fase institusionalisasi), pelaksanaan NGTS di
Indonesia sudah mencapai fase institusionalisasi. Di Kamboja, program ini telah
memasuki fase penguatan, sedangkan negara-negara lainnya baru ada di fase inisiasi.
Kondisi pelaksanaan program yang belum merata ini tentunya disebabkan beberapa
hambatan, seperti keterbatasan sumber daya dan adaptasi program ke konteks lokal. Hal
inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai strategi yang
dilakukan SEAMEO RECFON dalam memperluas cakupan dan implementasi program

ini di Asia Tenggara.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana strategi SEAMEO RECFON dalam memperluas penerapan Program

NGTS di negara-negara Asia Tenggara dalam kurun waktu 2021-2023?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dimiliki dan
dijalankan oleh SEAMEO RECFON untuk memperluas penerapan Program NGTS

selama 2021-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:



1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah
dalam kajian hubungan internasional, terutama kajian tentang kerja sama
regional di bidang gizi dan pangan di Asia Tenggara, juga strategi manajemen

program pendidikan gizi lintas negara.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kepada organisasi internasional ataupun para pembuat kebijakan tentang
strategi yang bisa digunakan untuk memperluas implementasi program gizi di

sekolah.
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